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Introduction/Main Objectives: Studi ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan penelitian terkait praktik audit lingkungan dan strategi keberlanjutan di PT Semen Indonesia. Kajian ini didasarkan pada 52 penelitian terdahulu yang membahas audit lingkungan, strategi keberlanjutan, emisi & jejak karbon, manajemen, audit & tata kelola, energi & efisiensi, material & teknologi produksi, pengelolaan limbah & ekonomi sirkular, sosial & keberlanjutan (sdgs) dan akuntansi & kinerja keuangan yang diterbitkan pada jurnal terindeks scopus dan SINTA. Hasil kajian menunjukan bahwa penelitian terkait dampak lingkungan yang dihasilkan oleh produksi semen cenderung mengalami kenaikan dengan jumlah penelitian terbanyak di tahun 2024. Jurnal yang digunakan paling banyak diterbitkan oleh MDPI yang berfokus pada aspek lingkungan yang berkelanjutan. Mayoritas penelitian yang dikaji banyak menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan data sekunder, dimana variabel yang paling banyak digunakan dalam penelitian adalah emisi & jejak karbon. Studi literatur ini memberikan gambaran komprehensif mengenai strategi yang dimiliki oleh PT Semen Indonesia dalam menjawab isu lingkungan dan keberlanjutan yang timbul dari kegiatan operasionalnya.
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1. PENDAHULUAN
Di Indonesia terdapat banyak perusahaan manufaktur yang memanfaatkan sumber daya alam, salah satunya adalah PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk. Dalam melaksanakan upaya pembangunan berkelanjutan, perusahaan selalu berinteraksi dengan lingkungannya sebab lingkungan memberikan andil dan kontribusi bagi perusahaan. Perusahaan yang berorientasi pada laba akan berusaha menggunakan sumber daya alam yang dimilikinya semaksimal mungkin untuk memperoleh laba demi kelangsungan hidupnya sehingga tanpa disadari dampak yang dilakukannya terhadap masyarakat cukup besar dan semakin lama semakin besar dan sulit untuk dikendalikan.
Audit lingkungan adalah alat yang digunakan untuk memastikan bahwa perusahaan telah melakukan hal yang seharusnya dilakukan (Maria-Gabriella Baldarelli , Mara Del Baldo, 2017). Penerapan praktisnya adalah untuk memeriksa apakah perusahaan telah memenuhi persyaratan hukum dan peraturan lingkungan. Perusahaan diharuskan untuk menyesuaikan kegiatannya dengan peraturan perundang-undangan lingkungan dan penerapan peraturan perundang-undangan lingkungan oleh perusahaan yang mulai mengendalikan lingkungan. Keberadaan audit lingkungan sangat membantu untuk mengidentifikasi risiko potensial yang dapat membahayakan keberlangsungan suatu organisasi sebagai bisnis yang sedang berjalan, baik melalui sanksi pemerintah, reputasi yang tidak dapat diperbaiki,
Bisnis yang berkelanjutan hanya dapat dipertahankan jika sumber daya digunakan secara efisien dan berkelanjutan, operasional yang dilakukan dalam batasan kepatuhan dan dampak kegiatannya terhadap lingkungan sosial dan fisik dipertimbangkan secara terpadu. Menyadari biaya (dan manfaat) lingkungan dapat membantu manajemen perusahaan dalam perencanaan strategis ke depan dan akibatnya, membantu mengurangi paparan perusahaan terhadap dampak lingkungan di masa depan. Tanpa sistem yang memadai dan tepat untuk mengidentifikasi dan memperhitungkan biaya-biaya tersebut, kecil kemungkinan perusahaan akan mampu memenuhi harapan masa depan para pelanggan, pemegang saham, dan persyaratan lingkungan peraturan yang lebih ketat serta masyarakat yang sadar lingkungan.
Industri semen merupakan salah satu kontributor terbesar dalam menghasilkan emisi karbon setelah Industri pembangkit listrik. Industri semen bertanggung jawab atas 8-10% emisi karbon (Poudyal & Adhikari, 2021) dan industri semen diperkirakan akan terus menambahkan CO2 ke atmosfer. Limbah dan emisi yang dihasilkan oleh perusahaan, Selain berpengaruh terhadap lingkungan juga berpengaruh terhadap penjualan dan laba operasional perusahaan karena konsumen lebih mementingkan produk yang ramah terhadap lingkungan.
PT Semen Indonesia yang merupakan produsen semen terbesar di Indonesia yang mampu menghasilkan 56,5 juta ton semen per tahun pada Tahun 2022. Meskipun PT Semen Indonesia beroperasi pada sektor yang berkontribusi besar dalam limbah dan emisi, PT Semen Indonesia telah menerapkan praktek industri hijau melalui komitmen perusahaan terhadap inovasi ramah lingkungan seperti pengurangan emisi karbon, kepatuhan terhadap ISO 26000, strategi keterlibatan pemangku kepentingan untuk meningkatkan tanggung jawab sosialnya serta program pengembangan masyarakat yang telah memberikan manfaat nyata bagi masyarakat setempat (Suparnyo & Sholikin, 2025).
2. KAJIAN TEORITIS
2.1. Stakeholder Theory
Stakeholder adalah kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk mencapai tujuannya (Freeman, 1984). (Fontaine, Haarman, & Schmid, 2006) menyatakan bahwa kelompok utama stakeholder terdiri atas pelanggan, pekerja, komunitas lokal, pemasok dan distributor dan pemegang saham. Selain itu, kelompok dan individu lain yang termasuk stakeholder adalah masyarakat umum, partner bisnis, generasi akan datang, generasi masa lalu (pendiri suatu organisasi), akademis, kompetitor, organisasi swasta atau para aktivis, wakil stakeholder yang dapat berupa serikat atau asosiasi perdagangan, pemegang saham (kreditur dan bondholders), pemerintah, regulator dan pembuat kebijakan.Teori stakeholder merupakan salah satu yang mendasari pengungkapan sustainability report, seiring dengan perkembangan waktu, penerbitan sustainability reporting sudah menjadi praktik umum bagi perusahaan untuk merespon kepada ekspektasi serta tuntutan dari para stakeholder yang ingin mendapatkan informasi lebih baik terkait dampak aktivitas bisnis terhadap kondisi sosial dan lingkungan (Machdar, 2019) Salah satu strategi untuk menjaga hubungan dengan para stakeholder perusahaan adalah dengan melaksanakan dan mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan, dengan begitu perusahaan menunjukkan kepeduliannya kepada semua pihak yang terkait secara langsung maupun tidak langsung, dan diharapkan keinginan dari para stakeholder dapat terakomodasi sehingga akan menghasilkan hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan para stakeholder.
2.1. Legitimachy Theory
Dowling & Pfeffer (1975) menyatakan bahwa legitimasi adalah hal yang penting bagi organisasi yang ditekankan oleh norma-norma dan nilai-nilai sosial dan mendorong pentingnya analisis perilaku organisasi dengan memperhatikan lingkungan. Menurut (Rika, 2009) dan (Zamil, Ramakrishnan, Jamal, Hatif, & Khatib, 2023) teori legitimasi adalah salah satu teori yang paling sering digunakan dalam penelitian yang berhubungan dengan keberlanjutan. Pengaruh masyarakat yang luas dapat menentukan alokasi sumber keuangan dan sumber ekonomi lainnya, perusahaan cenderung menggunakan kinerja berbasis lingkungan dan pengungkapan  informasi  lingkungan  untuk  membenarkan  atau  melegitimasi
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aktivitas perusahaan di mata masyarakat. Menurut (Zyznarska-Dworczak, 2018), Legitimacy Theory menjelaskan perilaku perusahaan dalam mengembangkan, mengimplementasikan dan mengkomunikasikan program dan kebijakan tanggungjawab sosial perusahaan. Legitimacy theory memfokuskan pada interaksi antara perusahaan dan masyarakat. Penggunaan legitimacy theory dalam penelitian ini memiliki implikasi bahwa program tanggung jawab sosial dan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan diharapkan dapat memberikan nilai positif dan legitimasi dari masyarakat.
3. METODE
Penelitian ini disusun menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk menghimpun, menelaah, dan mensintesis berbagai penelitian yang berkaitan dengan keberlanjutan, audit lingkungan, green industry, CSR, green accounting, circular economy, dan sustainability assurance. Studi literatur adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan sumber-sumber yang berhubungan dengan kajian yang ingin dibahas dalam suatu penelitian. Seluruh literatur yang dianalisis berasal dari daftar penelitian pada dokumen acuan, yang telah disusun berdasarkan elemen fenomena utama, teori, kebaruan, research gap, dan temuan penelitian. Metode ini dipilih agar kajian teoritis pada dokumen utama tersusun secara sistematis dan mendukung pembahasan audit lingkungan serta keberlanjutan.
Analisis literatur menggunakan pendekatan content analysis. Pada tahap ini, setiap studi dianalisis untuk mengidentifikasi pola fenomena yang dibahas, seperti kontribusi emisi industri semen, efektivitas teknologi mitigasi, diplomasi hijau, dampak CSR terhadap SDGs, atau integrasi green accounting dalam pelaporan keberlanjutan. Selain itu, teori yang digunakan tiap studi dipetakan untuk melihat relevansinya dalam menjelaskan perilaku perusahaan terhadap tekanan lingkungan dan sosial. Analisis juga mencakup penilaian kebaruan penelitian, misalnya inovasi teknologi karbon nano, model proyeksi SSP, pendekatan keadilan dalam circular economy, maupun metode assurance dalam sustainability reporting.
Penarikan implikasi dan research gap dihasilkan dari perbandingan antar penelitian dalam daftar acuan. Research gap yang muncul mencakup isu-isu seperti terbatasnya kajian diplomasi hijau, kurangnya integrasi green accounting dengan standar internasional, minimnya kajian keadilan dalam circular economy, serta belum meratanya penelitian mengenai sustainability assurance di negara berkembang. Temuan ini menjadi dasar untuk memperkuat landasan teori dan mengarahkan pembahasan pada aspek yang masih memerlukan pendalaman.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebanyak 52 dari 105 artikel dan jurnal dikumpulkan dari penerbit jurnal nasional dan internasional yang terindeks SINTA dan Scopus dengan batas waktu penyerahan 19 Desember 2025. Beberapa artikel yang tidak sesuai dengan kriteria sampel, dikeluarkan dari tinjauan yaitu 53 artikel dikarenakan tidak memenuhi syarat. Pemilihan sampel akhir untuk penelitian ini disajikan pada tabel 1.


Tabel 1. Pemilihan Sampel Penelitian
	No
	Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian
	Jumlah Artikel
	Persentase

	1
	Artikel yang diperoleh dari database jurnal terakreditasi Scopus & SINTA
	52
	100

	2
	Artikel yang sama antar database
	0
	0

	3
	Artikel yang tidak sesuai dengan topik penelitian
	0
	0

	
	Jumlah Artikel Akhir yang digunakan dalam Literature Review
	52
	100



Pemetaan Nama Jurnal Ilmiah dan Tahun Publikasi Penelitian
Pemetaan nama jurnal ilmiah dan tahun terbit ini melalui klasifikasi artikel berdasarkan nama jurnal ilmiah dan tahun terbitnya. Analisis ini dapat memberikan informasi terkait sebaran artikel audit lingkungan pada PT Semen Indonesia Tbk.

Tabel 2. Pemetaan Publikasi Berdasarkan Nama Jurnal
	

No
	

Nama Jurnal / Penerbit
	Jumla h Artikel
	

Tahun Terbit
	

Persentase

	
1
	
Sustainability / Materials (MDPI)
	
4
	
2018-2023
	
7,69%

	

2
	

Journal of Cleaner Production (Elsevier)
	

3
	

2009-2023
	

5,77%

	
3
	
Elsevier (General/Chemical Engineering)
	
3
	
2016-2025
	
5,77%

	

4
	

Entrepreneurship and Sustainability Issues
	

2
	

2020
	

3,85%

	
5
	
Jurnal Rekayasa Proses (UGM)
	
2
	
2024
	
3,85%




	

6
	

Springer (Environmental Earth Sciences)
	

2
	

2024-2025
	

3,85%

	
7
	
ASEAN Journal of Chemical Engineering
	
1
	
2025
	
1,92%

	8
	Applied Energy
	1
	2025
	1,92%

	9
	EPSTEM Journal
	1
	2024
	1,92%

	

10
	
Environmental Impact Assessment Review
	

1
	

2024
	

1,92%

	

11
	
Environmental Science and Pollution Research
	

1
	

2020
	

1,92%

	

12
	
Envirous (Jurnal Ilmiah Teknik Lingkungan)
	

1
	

2022
	

1,92%

	13
	IEEE Xplore / Access
	1
	2024
	1,92%

	

14
	
INNOVATIVE: Journal of Social Science Research
	

1
	

2024
	

1,92%

	

15
	
IOP Conference Series: Earth & Env.
Science
	

1
	

2021
	

1,92%

	

16
	
IOP EES (Energy & Environmental Science)
	

1
	

2023
	

1,92%

	


17
	

Indonesian Research Journal on Education (IRJE)
	


1
	


2024
	


1,92%

	

18
	

International Journal of Industrial Ecology
	

1
	

2022
	

1,92%




	


19
	

International Journal of Innovative Science (IJISRT)
	


2
	


2024
	


3,85%

	

20
	

International Journal of World Economic
	

1
	

2025
	

1,92%

	

21
	

Journal of Advanced Science (IASSF)
	

1
	

2024
	

1,92%

	

22
	

Journal of Applied Engineering Sciences
	

1
	

2023
	

1,92%

	
23
	
Journal of Building Engineering
	
1
	
2024
	
1,92%

	
24
	
Journal of Industrial Ecology (Wiley)
	
1
	
2023
	
1,92%

	

25
	
Journal of Sustainable Cement-Based Materials
	

1
	

2024
	

1,92%

	26
	Jurnal AKSI (Akuntansi)
	1
	2022
	1,92%

	

27
	
Jurnal Cleaner Engineering and Technology
	

1
	

2021
	

1,92%

	
28
	
Jurnal Ilmu Lingkungan (Undip)
	
1
	
2022
	
1,92%

	

29
	

Jurnal Kesehatan Masyarakat Maritim
	

1
	

2025
	

1,92%

	


30
	

Jurnal Pengelolaan Sumberdaya Alam & Lingkungan
	


1
	


2022
	


1,92%

	31
	Jurnal Teknik Industri UII
	1
	2025
	1,92%




	

32
	

Media Ilmiah Teknik Lingkungan (MITL)
	

1
	

2019
	

1,92%

	
33
	
Resources, Conservation & Recycling
	
1
	
2023
	
1,92%

	
34
	
Sustainability Science Journal
	
1
	
2025
	
1,92%

	
35
	
Sustainable Materials and Technologies
	
1
	
2025
	
1,92%

	

36
	
Sustinere: Journal of Environment & Sustainability
	

1
	

2023
	

1,92%

	

37
	
Case Studies in the Environment (UC Press)
	

1
	

2018
	

1,92%

	Total
	Keseluruhan
	52
	
	100%




Tabel 3. Pemetaan Tahun Terbitnya Artikel
	Tahun
	Jumlah Artikel
	Persentase

	2025
	10
	19,23%

	2024
	13
	25,00%

	2023
	10
	19,23%

	2022
	5
	9,62%

	2018-2021
	10
	19,23%

	<2018
	4
	7,69%

	Total
	52
	100%



Dilihat dari pemetaan publikasi berdasarkan nama jurnal dan tahun terbit menunjukkan bahwa 37 Jurnal dari tahun 2018 - 2025 merupakan jurnal terindeks scopus yang menandakan bahwa perhatian terhadap aspek lingkungan dan keberlanjutan yang berhubungan dengan industri semen meningkat. Selanjutnya 15 artikel SINTA yang banyak membahas terkait bagaimana PT Semen Indonesia melakukan pengelolan limbah, CSR serta


metode yang dapat diterapkan untuk membantu PT Semen Indonesia dalam mengurangi emisi karbon yang dihasilkan dari produksi semen.

Pemetaan Metode Penelitian Artikel
Tabel 4. Pemetaan Metode Penelitian Artikel
	


No
	


Tahun
	Metode Kualitatif (Review/Stud i Kasus)
	Metode Kuantitatif (LCA/Statisti k)
	


Campuran
	


Total

	1
	2025
	7
	3
	0
	10

	2
	2024
	9
	4
	0
	13

	3
	2023
	8
	1
	1
	10

	4
	<2023
	12
	6
	0
	19

	Total
	
	36 (69,2%)
	14 (26,9%)
	1 (1,9%)
	52


Mayoritas publikasi (mendekati 70% atau 36 dari 52 publikasi) mengadopsi metode penelitian kualitatif, yang didominasi oleh studi kasus atau tinjauan literatur. Hal ini mengindikasikan bahwa fokus penelitian lebih condong pada eksplorasi dan sintesis informasi dibandingkan dengan analisis kuantitatif mendalam seperti Penilaian Siklus Hidup (Life Cycle Assessment/LCA) atau metode statistik. Jumlah publikasi terbanyak tercatat pada periode sebelum tahun 2023 (19 publikasi) dan pada tahun 2024 (13 publikasi), menunjukkan aktivitas penelitian yang konsisten dalam beberapa tahun terakhir.
Pemetaan Variabel Penelitian
Tabel 5. Pemetaan Variabel Penelitian
	
No
	
Kategori Variabel Penelitian
	Jumlah Artikel
	
Persentase*

	1
	Emisi & Jejak Karbon
	30
	57,69%

	2
	Manajemen, Audit & Tata Kelola
	18
	34,62%

	3
	Energi & Efisiensi
	16
	30,77%

	4
	Material & Teknologi Produksi
	15
	28,85%

	5
	Pengelolaan Limbah & Ekonomi Sirkular
	13
	25,00%

	6
	Sosial & Keberlanjutan (SDGs)
	7
	13,46%

	7
	Akuntansi & Kinerja Keuangan
	4
	7,69%


*Persentase lebih dari 100% dikarenakan satu artikel bisa memiliki beberapa variabel sekaligus.
Mayoritas penelitian menjadikan emisi karbon sebagai variabel penelitian (57%), Manajemen, Audit & Tata Kelola, serya Energi & Efisiensi. Hasil pemetaan ini menunjukan bahwa penelitian terkait ESG perusahaan yang memproduksi semen terutama PT Semen Indonesia yang merupakan salah satu prosuden semen terbesar di Indonesia banyak dilakukan dalam periode 10 tahun terakhir. Sementara itu Masih sedikit penelitian yang secara spesifik mengaudit dampak finansial dari pengelolaan limbah di PT Semen Indonesia, sehingga perlu adanya penelitian yang lebih banyak di masa depan.

Pemetaan Sumber Data Artikel
Tabel 6. Pemetaan Sumber Data Artikel
	
No
	
Tahun
	Data Primer (Lapangan)
	Data Sekunder (Laporan)
	
Total

	1
	2025
	1
	9
	10

	2
	2024
	5
	8
	13

	3
	2023
	1
	9
	10

	4
	<2023
	1
	18
	19

	Total
	
	8 (15,4%)
	44 (84,6%)
	52



Mayoritas penelitian menggunakan data sekunder dikarenakan topik Audit Lingkungan dan Green Accounting sangat bergantung pada: Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) PT Semen Indonesia, Laporan Keuangan Tahunan (Annual Report), Database Emisi Teknis (LCA Inventory) yang sudah tersedia dalam literatur. Menariknya pada tahun 2024, penggunaan data primer mengalami kenaikan, yang bisa menandakan bahwa adanya pergeseran tren penelitian dari sekadar menganalisis laporan menjadi verifikasi lapangan atau eksperimen teknis penggunaan limbah secara langsung.
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa industri semen masih menjadi salah satu kontributor terbesar terhadap emisi karbon global. Proses produksi semen, terutama pada tahap kalsinasi dan pembakaran klinker, menghasilkan emisi CO₂ yang tinggi serta limbah padat dan debu yang berpotensi mencemari lingkungan. (Poudyal & Adhikari, 2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kontribusi industri semen berada pada kisaran 8–10% dari total emisi karbon global, sehingga sektor ini terus menjadi sorotan dalam upaya dekarbonisasi. Dalam konteks Indonesia, PT Semen Indonesia sebagai produsen semen terbesar juga menghadapi tantangan serupa. Walaupun perusahaan telah menerapkan beberapa strategi pengurangan emisi, literatur menunjukkan bahwa tingkat emisi industri secara keseluruhan masih harus ditekan secara signifikan agar sejalan dengan target net-zero


dan agenda SDGs. Hal ini menegaskan bahwa sektor semen merupakan sektor strategis dalam upaya transisi menuju industri rendah karbon. PT Semen Indonesia juga diketahui telah menerapkan sejumlah inisiatif keberlanjutan seperti efisiensi energi, penggunaan bahan bakar alternatif, dan pengurangan emisi karbon. Namun, sebagian penelitian menunjukkan bahwa implementasi teknologi rendah karbon di industri semen masih memerlukan investasi besar dan dukungan kebijakan pemerintah. Oleh karena itu, keberhasilan green industry sangat bergantung pada kolaborasi antara perusahaan, regulator, dan pemangku kepentingan. Berdasarkan penelitian (Oktavia Ningsih, 2024) dan (Suparnyo & Sholikin, 2025) yang membahas tentang aktivitas CSR perusahaan semen berperan dalam memperkuat hubungan antara perusahaan dan masyarakat sekitar. Program CSR yang dilakukan meliputi pengembangan masyarakat (community development), perlindungan lingkungan hidup, peningkatan pendidikan dan kesehatan serta pemberdayaan ekonomi lokal. Dari perspektif stakeholder theory, pengungkapan CSR dilakukan untuk memenuhi ekspektasi masyarakat dan menciptakan hubungan yang harmonis antar pemangku kepentingan. Sementara itu, legitimacy theory menekankan bahwa aktivitas CSR membantu perusahaan memperoleh legitimasi sosial atas dampak operasionalnya. Analisis menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan CSR dalam strategi perusahaan, akan menurunkan risiko yang dimiliki oleh perusahaan (Pardede, 2023).
Selain CSR, Circular Economy dalam industri semen juga membantu dalam mengurangi emisi karbon. Konsep circular economy menjadi salah satu strategi penting dalam mengurangi limbah industri semen dan memaksimalkan efisiensi sumber daya yang diwujudkan melalui pemanfaatan limbah industri lain sebagai substitusi bahan baku (Muhammad Fietra Winandha, Arditya Dian Andika, Enny Susilowati M, & Hermawan Triono, 2025) penggunaan limbah kota sebagai bahan bakar alternatif (Bramantiyo, Lestianingrum, & Cahyono, 2024);(Panggabean, Aziz, & Dewilda, 2021), daur ulang limbah konstruksi dan pembongkaran bangunan, serta pengembangan produk berbasis material daur ulang. Penggunaan Alternative Fuel and Raw Material yang dilakukan oleh PT Semen Indonesia di Tuban untuk menggantikan Batu bara dengan biomassa Dan limbah berbahaya merupakan salah satu bentuk kepedulian PT Semen Indonesia kepada keberlanjutan ekonomi Dan lingkungan di sekitarnya, Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh (Chairani, Adinda, Fillipi, Jatmoko, & Suryawan, 2021), penggunaan biomassa 50% menurunkan emisi CO₂ hingga 849,1 kg/ton dikarenakan biomassa lebih ramah lingkungan dibanding batubara. Hal ini menunjukan bahwa Semen Indonesia berkomitmen untuk mengurangi emisi, selain itu PT Semen Indonesia juga berinvestasi pada Waste Heat Recovery Power Generation yang Mengubah panas buangan menjadi listrik dalam upaya menekan ketergantungan pada Energi fossil.
Untuk melaporkan segala upaya yang telah dilakukan oleh PT Semen Indonesia kepada para stakeholder, perlu adanya laporan keberlanjutan yang berisi tentang kegiatan serta dampak dari kegiatan tersebut. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 16/2021 tentang penerapan berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik Pasal 1 Ayat 13 menyatakan bahwa laporan keberlanjutan (Sustainability Report) adalah sebuah laporan yang dipublikasikan kepada masyarakat yang berisi tentang kinerja ekonomi, keuangan, sosial, serta lingkungan hidup suatu Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik dalam menjalankan bisnis berkelanjutan. Sustainability Report kini menjadi sebuah paradigma baru yang menggantikan paradigma lama dalam bisnis. Awalnya bisnis hanya dibangun dengan paradigma berupa single P (Profit) yang dilaporkan dengan laporan keuangan. Saat ini bisnis mulai berfokus dengan 3P atau Triple Bottom Line yang dilaporkan pada Sustainability Report, yaitu People (social), Lingkungan (environment), dan Profit (economy). Selain sustainability report, green accounting juga salah satu aspek penting dalam praktik bisnis modern yang berfokus pada lingkungan dan keberlanjutan (Zik- Rullahi & Jide, 2023). PT Semen Indonesia Tbk sudah menerapkan green accounting dalam pembuatan sustainability report yang bisa dilihat dari dokumen sustainability report yang dirilis oleh entitas setiap tahun (Wulandari, Divara, & Pandin, 2024);(Rahman & Hidayaturrahman, 2023)Meskipun belum diwajibkan oleh regulator, PT Semen Indonesia tetap membuat laporan tersebut sebagai wujud niat perusahaan kepada keberlanjutan. Namun, temuan penelitian mengindikasikan bahwa penerapan green accounting belum seragam pada seluruh perusahaan semen, terutama di negara berkembang. Kurangnya standar dan pedoman teknis menjadikan praktik ini masih bervariasi antar perusahaan, sehingga mempengaruhi tingkat keterbandingan laporan keberlanjutan.
Untuk memeriksa apakah sustainability report yang dibuat oleh perusahaan telah memenuhi standard yang ditetapkan, perlu adanya sustainability assurance. Temuan studi menunjukkan bahwa sustainability assurance memiliki pengaruh positif terhadap keandalan informasi lingkungan dan sosial yang disampaikan perusahaan serta meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan yang relevan karena tuntutan ESG global yang semakin


tinggi.. Assurance memberikan keyakinan kepada stakeholder bahwa data lingkungan yang dilaporkan telah diuji secara independen dan sesuai standar pelaporan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan assurance cenderung memiliki kualitas pengungkapan lebih baik dan meningkatkan kepercayaan investor terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan.
Secara keseluruhan, hasil kajian literatur menggambarkan bahwa industri semen memiliki peran penting dalam keberlanjutan lingkungan, namun juga menghadapi tantangan besar terkait emisi karbon dan konsumsi sumber daya. Inovasi green industry, penerapan green accounting, program CSR, circular economy, dan penggunaan sustainability assurance terbukti menjadi strategi penting dalam memperkuat keberlanjutan perusahaan. Sementara itu, teori stakeholder dan legitimacy menunjukkan bahwa pengungkapan keberlanjutan bukan hanya sekadar kewajiban, tetapi juga upaya perusahaan untuk memperoleh legitimasi sosial dan memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. Hasil kajian ini mendukung pentingnya audit lingkungan dan keberlanjutan sebagai bagian dari tata kelola perusahaan yang modern dan bertanggung jawab.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pemetaan terhadap 52 artikel ilmiah utama yang digunakan sebagai referensi penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan strategis mengenai kualitas dan posisi penelitian dimana penelitian ini dibangun di atas landasan teori yang sangat kuat, di mana 82% referensi (43 artikel) berasal dari publikasi bereputasi tinggi (High Quality), mencakup jurnal internasional terindeks Scopus (seperti Elsevier, MDPI) dan jurnal nasional terakreditasi Sinta 1 & 2. Literatur yang digunakan memiliki tingkat kebaruan yang sangat tinggi, didominasi oleh artikel terbitan 3 tahun terakhir (2023-2025) sebesar 63,5%. Hal ini mengindikasikan bahwa penelitian ini merespons isu-isu terkini dalam industri semen, seperti target Net Zero Emission 2060, teknologi Co-processing terbaru, dan regulasi Karbon yang baru diterapkan. Literatur ini tidak hanya sekadar mengulang apa yang sudah ada, tetapi mengumpulkan bukti teknis pengelolaan limbah (dari jurnal teknik) dengan standar audit manajemen (dari jurnal akuntansi/manajemen) pada objek yang spesifik (PT Semen Indonesia).
Berdasarkan sumber data, 84,6% penelitian masih menggunakan sumber data sekunder, sehingga untuk Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan Data Primer melalui Wawancara Mendalam (In-depth Interview) dengan auditor lingkungan


internal perusahaan atau Observasi Lapangan langsung ke area pre-processing limbah. Hal ini diperlukan untuk memverifikasi apakah klaim dalam laporan keberlanjutan ("Greenwashing") sesuai dengan praktik riil di lapangan, terutama terkait penanganan limbah B3 dan juga penelitian di masa depan dapat memperluas ruang lingkup audit mencakup Audit Sosial atau Social Return on Investment (SROI). Fokusnya adalah mengukur dampak penerimaan masyarakat terhadap penggunaan limbah sebagai bahan bakar, untuk memitigasi risiko konflik sosial.
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